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Adolescent knowledge in maintaining physical health can be increased through
teaching materials that are integrated with preventive values in schools. The
purpose of this study is to produce an integrated booklet of the value of
preventing disiase of the human circulatory system that is valid and practical.
The type of research is research and development using the ADDIE
development model. The data analysis technique used is descriptive
quantitative. The booklet assessment was carried out by a validator consisting
of two biology lecturers, FMIPA UNP and one biology teacher, and a practical
test was conducted on one biology teacher and 30 students of SMAN 1 Bonjol.
Based on the results of the validity test, the percentage of booklet assessment
is 91.23% with a very valid category, while the results of the practicality of the
booklet assessment percentage is 91.53% with very practical criteria. It can be
concluded that the integrated booklet of the preventive value of human
circulatory system disiase for high school students has met the criteria and can
be used by students in the biology learning process.
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Penerbit

ABSTRAK
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Jambi- Indonesia

Pengetahuan remaja dalam menjaga kesehatan tubuh dapat ditingkatkan
melalui bahan ajar yang diintegrasikan nilai preventif di sekolah. Tujuan
penelitian ini menghasilkan booklet terintegrasi nilai preventif gangguan sistem
sirkulasi manusia yang valid dan praktis. Jenis penelitian yaitu penelitian dan
pengembangan menggunakana model pengembangan ADDIE. Teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Penilaian booklet dilakukan
oleh validator yang terdiri dari dua orang dosen biologi FMIPA UNP dan satu
orang guru biologi dan dilakukan uji praktikalitas kepada satu orang guru
biologi dan 30 peserta didik SMAN 1 Bonjol. Berdasarkan hasil uji validitas
presentase penilaian booklet sebesar 91,23% dengan kategori sangat valid
sedangkan hasil praktikalitas presentase penilaian booklet sebesar 91,53%
dengan kriteria sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa booklet terintegrasi
nilai preventif gangguan sistem sirkulasi manusia untuk peserta didik SMA
sudah memenuhi kriteria dan dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran biologi.

Kata kunci: Booklet, Nilai Preventif, Gangguan Sistem Sirkulasi
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia seperti penyakit
kardiovaskular. Diperkirakan pada tahun 2030, 25 juta orang meninggal akibat penyakit kardiovaskular,
terutama penyakit jantung dan stroke (Nurhidayat, 2015). Penyakit kardiovaskular tidak hanya
menyerang usia pertengahan keatas, namun juga terjadi pada usia remaja. Rendahnya pengetahuan
remaja dalam menjaga kesehatan tubuh menjadi penyebab tingginya faktor resiko remaja terkena
penyakit kardiovaskular dimasa yang akan datang. Berdasarkan hasil survey Global Schoolbased
Student Health Survey (GSHS) atau survei kesehatan global berbasis sekolah pada tahun 2015,
menunjukkan pola makan yang tidak sehat seperti dalam satu hari remaja kurang mengkonsumsi buah
dan sayur (78,4%), kurang aktivitas fisik (67,9%), mengkonsumsi makanan siap saji (53%), minuman
bersoda (28%), pernah merokok (22,5%) dan mengkonsumsi alkohol (4,4%) (Yuningrum et al., 2021).
Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan kepada 30 peserta didik di SMA Negeri 1 Bonjol
Kabupaten Pasaman, diketahui bahwa 66,7% makan dengan gizi yang tidak seimbang, 86,6% tidak
mengetahui rata-rata jumlah air yang dibuhkan oleh tubuh dalam sehari, 80% sering mengkonsumsi
makanan siap saji dan 73,3% tidak mengetahui bahaya makanan siap saji jika terlalu sering
dikonsumsi, 70% tidak rutin berolahraga setiap harinya, 53,3% sering bergadang, 73,3% tidak
mengetahui bahaya terlalu sering bergadang bagi kesehatan tubuh dan 56,7% tidak mengetahui
bahaya rokok bagi kesehatan tubuh.

Pengetahuan remaja dalam menjaga kesehatan tubuh dapat ditingkatkan melalui program
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE). Pelaksanaan KIE dapat diterapkan di sekolah dalam bentuk
pengetahuan nilai preventif (Ulfah et al., 2021). Nilai preventif adalah nilai-nilai yang harus diketahui
oleh peserta didik sebagai upaya pencegahan timbulnya gangguan sistem pada tubuh manusia.
Menurut Nurhayati et al. (2017), buku yang digunakan peserta didik sebaiknya memuat tentang nilai
preventif. Materi pelajaran yang perlu diintegrasikan nilai preventif adalah KD. 3.5 yaitu materi sistem
sirkulasi manusia yang di pelajari di kelas 11 SMA dikarenaka pada materi ini dipelajari tentang penyakit
kardiovaskular.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bonjol kepada salah satu guru
biologi yaitu lbu Yulmardina S.Pd, disekolah tersebut menggunakan buku paket dan Lembar Kerja
Peserta Didik sebagai bahan ajar. Buku paket yang digunakan sudah sesuai dengan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK), namun Ibu Yulmardina menyatakan bahwa buku paket yang digunakan
belum memuat nilai preventif gangguan sistem sirkulasi manusia. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
suplemen bahan ajar yang memuat nilai preventif untuk menunjang ketercapaian pembelajaran.

Booklet dapat dijadikan sebagai suplemen bahan ajar. Booklet merupakan sebuah sumber
belajar berbentuk buku kecil sederhana yang dilengkapi dengan warna dan ilustrasi yang menarik minat
peserta didik (Sari et al., 2018). Ukuran booklet yang kecil sehingga dapat dipelajari dimana saja.
Menurut Gemilang & Christiana (2016), booklet dirancang secara sistematis, memuat informasi atau
materi pembelajaran yang sesuai, serta dilengkapu ilustrasi dan gambar. Informasi yang disajikan pada
booklet singkat, padat dan jelas, serta menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah
dipahami peserta didik (Hanzen et al., 2016). Menurut Pralisaputri et al. (2016), booklet bisa digunakan
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sebagai media pendamping yang efektif dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi bersama Ibu Yulmardina, S.Pd., mengungkapkan bahwa
penggunaan booklet sebagai penunjang bahan ajar pembelajaran biologi belum pernah digunakan di
SMA Negeri 1 Bonjol. Pengembangan booklet sebagai suplemen bahan ajar dianggap layak oleh guru
dan merupakan hal baru dalam pengadaan sumber belajar peserta didik. Diketahui juga bahwa dalam
pembelajaran biologi belum optimal menggunakan integrasi nilai-nilai preventif di dalam bahan ajarnya.
Hal ini berkaitan dengan perlu dikembangkannya booklet terintegrasi nilai preventif pada materi sistem
sirkulasi manusia guna membantu peserta didik dalam belajar serta menerapkan nilai preventif dalam
kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan dapat menjaga kesehatan sistem tubuh agar terhindar dari
resiko penyakit khususnya pada sistem sirkulasi di masa yang akan datang. Berdasarkan hal-hal di
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan pengembangan booklet terintegrasi nilai preventif
gangguan sistem sirkulasi manusia untuk peserta didik SMA.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian pengembangan (research and development)
dengan model pengembangan ADDIE. Model ini memiliki lima tahapan yaitu analisis (analysis),
perancangan (design), pengembangan (development), penerapan (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Penelitian dilaksanakan di Departemen Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang dan SMAN 1 Bonjol. Subjek penelitian yaitu 2 orang
dosen Biologi FMIPA UNP, 2 orang guru biologi di SMAN 1 Bonjol dan 30 peserta didik kelas XII IPA 2
SMAN 1 Bonjol. Objek penelitian ini adalah booklet terintegrasi nilai preventif gangguan sistem sirkulasi
manusia untuk peserta didik SMA. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran
2022/2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Data
hasil penelitian akan dianalisis dengan taknik berikut.
1. Analisis Hasil Validitas Booklet Terintegrasi Nilai Preventif
Booklet yang sudah dirancang akan divalidasi oleh pakar dan ahli pendidikan sesuai dengan
bidangnya yang disebut validator. Validator terdiri dari dua orang dosen Biologi FMIPA UNP dan satu
orang guru Biologi di SMAN 1 Bonjol. Hasil penilaian dari validator akan dianalisis dengan tahap berikut.
a. Memberi skor jawaban menggunakan skala Likert, modifikasi dari penelitian Putri (2022).
b. Menentukan koefisien validitas isi yang dimodifikasi dari penelitian Alfajri (2021) dengan rumus
sebagai berikut.

Tsp
V==—x100%
Tst
Keterangan:
\% = Validitas
Tsp = Total Skor Perolehan
Tst = Total Skor Tertinggi

c.  Memberi penilaian validitas sesuai dengan kriteria menurut Purwanto (2012).
90%-100% :Sangat Valid
80% - 89% : Valid
65% - 79% : Cukup Valid
55% - 64% : Kurang Valid
0% - 54% : Tidak Valid
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2. Analisis Hasil Praktikalitas Booklet Terintegrasi Nilai Preventif
Praktikalitas dilakukan pada satu orang guru biologi dan 30 orang peserta didik kelas XII IPA 2
SMAN 1 Bonjol. Uji praktikalitas dilakukan dengan memberikan angket praktikalitas.
a. Memberi skor jawaban menggunakan skala Likert, modifikasi dari penelitian Putri (2022).
b. Menentukan koefisien praktikalitas produk yang dimodifikasi dari penelitian Alfajri (2021)
dengan rumus sebagai berikut.

P =22 x100%
Tst

Keterangan:

P : Praktikalitas

Tsp  : Total Skor Perolehan

Tst : Total Skor Tertinggi

c.  Memberi penilaian praktikalitas sesuai dengan kriteria menurut Purwanto (2012).

90% - 100% : Sangat Praktis
80% - 89% : Praktis
65% - 79% : Cukup Praktis
55% - 64% : Kurang Praktis
0% - 54% : Tidak Praktis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Uji Validitas Booklet Terintegrasi Nilai Preventif
Uji validitas dilakukan kepada dua dosen biologi FMIPA UNP dan satu orang guru biologi SMAN

1 Bonjol. Hasil analisis uji validitas produk dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisi Uji Validitas Booklet Terintegrasi Nilai Preventif

No. Aspek Nilai Validasi Kriteria

1. Kelayakan isi 94,79% Sangat Valid

2. Kebahasaan 87,50% Valid

3. Penyajian 94,44% Sangat Valid

4. kegrafikaan 88,19% Valid
Rata-rata 91,23% Sangat Valid

a. Aspek Kelayakan Isi

Berdasarkan aspek kelayakan isi, booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat valid dengan nilai sebesar 94,79%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet terintegrasi nilai
preventif yang dikembangkan sudah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada
Kurikulum 2013. Hal ini sejalan dengan Depdiknas (2008), bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Booklet yang dikembangkan sudah sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan dapat menambah pengetahuan peserta didik khususnya jenis gangguan
yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia dan upaya preventif untuk mengurangi resiko peserta
didik terkena gangguan sistem sirkulasi dimasa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan Safitri (2016),
bahwa booklet umumnya digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang isu-isu
kesehatan, karena booklet memberikan informasi dengan spesifik, dan banyak digunakan sebagai
media alternatif untuk dipelajari pada setiap saat bila seseorang menghendakinya.
b. Aspek Kebahasaan

Berdasarkan aspek kebahasaan, booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki
kriteria valid dengan nilai sebesar 87,50%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan
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sesuai dengan kaidah kebahasaan EBI, sejalan dengan Kusuma (2018), bahwa kesederhanaan
penggunaan kalimat dalam menyajikan isi bahan ajar dan ketepatan penggunaan kaidah Ejaan Bahasa
Indonesia, terbukti dapat meningkatkan nilai keterbacaan informasi bahan ajar tersebut karena
memberikan rasa nyaman bagi peserta didik ketika membaca uraian materi sehingga mengarahkannya
pada peningkatan pemahaman terhadap konsep pembelajaran.
c. Aspek Penyajian

Bedasarkan aspek penyajian, booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat valid dengan nilai sebesar 94,44%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet yang
dikembangkan memuat kejelasan kompetensi dasar yang ingin dicapai, tujuan pembelajaran yang jelas,
materi yang tersusun secara sistematis, memuat pokok dan rincian materi yang ringkas.
d. Aspek Kegrafikaan

Berdasarkan aspek kegrafikaan, booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki
kriteria valid dengn nilai sebesar 88,19%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan
sudah menggunakan huruf yang jelas, penyajian gambar-gambar dan desain yang proporsional.
Booklet juga memberikan efek sejuk bagi pembacanya karena memiliki warna yang menarik.

Berdasarkan hasil analisis Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa booklet terintegrasi nilai preventif
gangguan sistem sirkulasi manusia untuk peserta didik SMA secara keseluruhan mendapat nilai validasi
91,23% dengan kriteria sangat valid sehingga layak dilanjutkan uji praktikalitas untuk mengetahui
respon guru dan peserta didik terhadap booklet yang dikembangkan.
2. Hasil Analisis Praktikalitas Booklet Terintegrasi Nilai Preventif

Booklet yang sudah valid dilanjutkan ke tahap uji praktikalitas. Praktikalitas dilakukan dengan
memnerikan angket praktikalitas kepada guru biologi dan 30 peserta didik SMAN 1 Bonjol. Hasil analisis
praktikalitas guru dapat dilihat pada Tabel 2 dan hasil analisis praktikalitas peserta didik dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Booklet oleh Guru

No. Aspek Nilai Validasi Kriteria
1. Kemudahan penggunaan 94,44% Sangat Praktis

2. Efisiensi waktu pembelajaran 87,50% Praktis
3. Manfaat 95,00% Sangat Praktis
4. Daya tarik 92,50% Sangat Praktis
Rata-rata 92,36% Sangat Praktis

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Praktikalitas Booklet oleh Peserta Didik

No. Aspek Nilai Validasi Kriteria
1. Kemudahan penggunaan 90,10% Sangat Praktis
2. Efisiensi waktu pembelajaran 91,11% Sangat Praktis

3. Manfaat 89,86% Praktis
4, Daya tarik 91,67% Sangat Praktis
Rata-rata 90,69% Sangat Praktis

Hasil analisi uji praktikalitas guru dan peserta didik kemudian dirata-ratakan sehingga didapatkan

hasil akhir uji praktikalitas yang dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai rata-rata Praktikalitas Booklet Terintgrasi Nilai Preventif Gangguan Sistem Sirkulasi Manusia

No. Aspek Nilai Validasi Kriteria
1. Kemudahan penggunaan 92,27% Sangat Praktis

2. Efisiensi waktu pembelajaran 89,31% Praktis
3. Manfaat 92,43% Sangat Praktis
4. Daya tarik 92,09% Sangat Praktis
Rata-rata 91,53% Sangat Praktis
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Hasil akhir nilai praktikalitas booklet terintegrasi nilai preventif yaitu 91,53%. Hal ini menunjukkan
bahwa booklet terintegrasi nilai preventif yang sudah dikembangkan tergolong kedalam kriteria sangat
praktis dan dapat digunakan sebgai suplemen bahan ajar di sekolah.

1. Aspek Kemudahan Penggunaan

Berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, booklet terintegrasi nilai preventif yang
dikembangkan memiliki kriteria sangat praktis dengan nilai sebesar 92,27%. Hal ini menunjukkan
bahwa booklet yang dikembangkan telah memenuhi indikator-indikator penilaian aspek kemudahan
penggunaan. Booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki ukuran yang praktis dan
mudah dibawa sehingga sangat cocok digunakan sebagai suplemen bahan ajar. Dalam proses
penyusunan bahan ajar cetak perlu mempertimbangkan banyak hal, diantaranya kemudahan dalam
penggunaan bagan ajar tersebut saat diaplikasikan pada pembelajaran (Depdiknas, 2008).

2. Aspek Efisiensi Waktu Pembelajaran

Berdasarkan aspek efisiensi waktu pembelajaran, booklet terintegrasi niali preventif yang
dikembangkan memiliki kriteria praktis dengan nilai sebesar 89,31%. Hal ini menunjukkan bahwa
booklet dapat digunakan untuk belajar secara mandiri dan peserta didik dapat memahami materi
pelajaran sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing karena memuat isi yang dilengkapi dengan
gambar-gambar penjelas. Sejalan degan hal ini, Patonah et al. (2019) menyatakan bahwa gambar
sebagai salah satu media visual berpotensi membentuk focus dan meningkatkan kemampuan otak
dalam memahami suatu konsep, sehingga informasi pembelajaran dengan mudah dipahami dalam
waktu yang singkat dan dapat mengefisienkan waktu pembelajaran yang tersedia.
3. Aspek Manfaat

Berdasarkan aspek manfaat, booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat praktis dengan nilai sebesar 92,43%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet terintegrasi
nilai preventif dapat membantu peserta didik memahami konsep dan materi, menambah wawasan
peserta didik, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan pengetahuan peserta didik
dalam upaya pencegahan terjadinya gangguan sistem sirkulasi dan meningkatkan kesadaran dalam
menjaga kesehatan tubuh.

4. Aspek Daya Tarik

Berdasarkan aspek daya tarik, booklet terintegrasi nilai preventif yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat praktis dengan nilai sebesar 92,09%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet terintegrasi
nilai preventif memiliki tampilan dan komposisi warna yang menarik, memuat gambar yang komunikatif
dengan kualitas yang bagus, pemilihan jenis huruf yang baik, kolom preventif yang menarik untuk
dibaca, dilengkapi dengan glosarium dan info bio untuk menambah wawasan peserta didik. Sejalan
dengan pendapat Yusuf et al. (2019), booklet akan sangat baik jika memuat gambar atau ilustrasi yang
cocok dengan tujuan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan
Booklet Terintegrasi Nilai Preventif Gangguan Sistem Sirkulasi Manusia untuk Peserta Didik SMA yang
sangat valid dan sangat praktis
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